
BAGAIMANA DENGAN PEMBELIAN

OBLIGASI-OBLIGASI PERTAHANAN?

Pertanyaan No. 141 :

Adakah para pekerja Gunung Karmel ataupun lembaga itu sendiri membeli Tabungan
Obligasi-Obligasi Pertahanan Amerika Serikat ?

Jawab :

Sebagai pekerja-pekerja di dalam sebuah lembaga sosial-agama, yang bekerja dalam
kebersamaan untuk hanya suatu upah penunjang hidup, maka orang-orang yang tinggal di sini,
mulai dari yang terrendah sampai kepada yang tertinggi, dengan sendirinya tidak memiliki
daya beli yang tinggi terhadap sesuatu terkecuali hanya terhadap berbagai kebutuhan hidup
yang utama. Oleh sebab itu, tidak seorangpun memperoleh kapasitas perolehan yang cukup
untuk memungkinkan dia melakukan sesuatu investasi keuangan.

Lembaga itu sendiri, karena terbatas sebagai suatu organisasi sosial dalam
keseluruhannya, maka ia pun berada dalam keadaan yang sama. Karena merupakan suatu
media bukan-pencipta-Iaba melalui mana para anggotanya melakukan tugas mereka yang
telah ditentukan dengan memberi sumbangan kepadanya dari penghasilan mereka, sehingga
ia dapat memberi makan, perumahan, dan pakaian kepada para pekerjanya, mencetak buku-
buku agama, dan menyebarkannya secara gratis ke seluruh dunia, maka dengan sendirinya ia
tidak memiliki dana-dananya sendiri. Oleh sebab itu, secara moral ia tidak mungkin, sekalipun
secara keuangan ia dapat melakukan sesuatu investasi bukan untuk ditaruh pada maksud yang
ditentukan itu, betapapun terpuji investasi itu sendiri.

Tetapi bagaimanapun, lembaga itu dalam memajukan tugas rutinnya bagi kebaikan
orang lain, bukan bagi keuntungannya sendiri, sedang membelanjakan beratus-ratus dollar
setiap bulan untuk pembelian benda-benda pos. Dengan demikian, sekalipun ia tidak dapat
membantu secara langsung (melalui pembelian Tabungan Obligasi-Obligasi Pertahanan
Amerika Serikat) dalam rencana pertahanan, namun ia sedang ikut serta (melalui pembelian
benda-benda Pos Amerika Serikat), hanya uangnya yang masuk ke dalam kompartmen lain dari
usaha yang sama, dari mana tentunya ia tidak akan memperoleh bunga ataupun pokoknya.


